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ABSTRAK 

Achmad Qomarul Aziz (NPM. 21801061092) Pemanfaatan Limbah Padat 

Makanan pada Komponen Serat untukBahan Baku Tepung Delignifikasi 

dengan Perlakuan Hidrogen Peroksida (H2O2) 

Pembimbing I :Ir. Ahmad Syauqi, M.Si. 

Pembimbing II : Majida Ramadhan, S.Si., M.Si. 

 

Sampah saat ini menjadi permasalahan lingkungan danTingginya volume sampah 

organik, terlebihdari sisa makanan rumah tangga dan restoran.Delignifikasi 

merupakan suatu proses perusakan molekul  lignin dari struktur lignoselulosa 

dengan penggunaan suatu agen.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

pemberian Hidrogen peroksida (H2O2) terhadap kadar air bahan baku tepung 

delignifikasi dan mengetahui perbedaan nilai kadar air antara kontrol dan 

perlakuan pada serat limbah padat makanan. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan dua faktor. Faktor pertama adalah level 

konsentrasilarutanH2O2dengan 0%, 0,25%, 0,5%, 0,75%, dan 1%,faktor kedua 

adalah lama perendaman dengan 0, 2, 4, dan 6 jam perendaman.Analisis data 

menggunakanTwo-way ANOVA without replicationdan uji Duncan Multiple 

Range Test(DMRT).Rata-rata kadar air tertinggi terdapat pada lama perendaman 6 

jam yaitu 39,29 gram, sedangkan rata-rata kadar air tertingi pada faktor 

konsentrasi 0,25% yaitu 22,8625 gram.Faktor lama perendaman (P=3,54x10-2) 

dan konsentrasi (P=0,131271). Berdasarkan analisistersebut pemberian H2O2 tidak 

berpengaruh terhadap kadar air bahan baku tepung dari delignifikasi serat limbah 

padat makanan,dan lama perendaman pada tingkat 6 jam perendaman terdapat 

perbedaan nyata (P>0,05)waktuperendaman menurutuji Duncan. 

 

Kata kunci: Delignifikasi, Hidrogen Peroxide (H2O2), Limbah Padat Makanan 

  



ABSTRACT 

Achmad Qomarul Aziz (NPM. 21801061092)Use of Food Solid Waste on Fiber 

Components for Delignified Fiber Raw Materials with Hydrogen Peroxide 

Treatment (H2O2) 

Supervisor I :Ir. Ahmad Syauqi, M.Si 

Supervisior II : Majida Ramadhan, S.Si., M.Si 

Waste has currently become an environmental problem, and the high volume 

of organic waste, especially from household and restaurant food leftovers, is a 

major concern. Delignification is a process of breaking down lignin molecules 

from the lignocellulosic structure using an agent. This study aimed to determine 

the effect of hydrogen peroxide (H2O2) treatment on the moisture content of 

delignified flour raw materials and to determine the difference in moisture content 

between the control and treatment in food solid waste fiber. This study used a 

completely randomized design (CRD) with two factors. The first factor was the 

level of H2O2 solution concentration at 0%, 0.25%, 0.5%, 0.75%, and 1%, and the 

second factor was the soaking time at 0, 2, 4, and 6 hours. Data analysis was 

performed using Two-way ANOVA without replication and Duncan Multiple 

Range Test (DMRT). The highest average moisture content was found at a 

soaking time of 6 hours, which was 39.29 grams, while the highest average 

moisture content at a concentration factor of 0.25% was 22.8625 grams. The 

soaking time factor (P=3.54x10-2) and concentration (P=0.131271) showed 

significant effects. Based on the analysis, the addition of H2O2 did not 

significantly affect the moisture content of the flour raw material from the 

delignification of food solid waste fiber, and the soaking time at the level of 6 

hours showed a significant difference (P>0.05) in soaking time according to the 

Duncan test. 

Keywords: Delignified, Hydrogen Peroxide (H2O2), Food Solid Waste  

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Limbah padat makanan atau akrab disebut Sampah makanan merupakan 

salah satu jenis sampah yang semakin mengkhawatirkan di seluruh dunia karena 

dampak buruknya terhadap iklim. Ledakan populasi manusia yang terkonsentrasi 

dan  gaya hidup memicu keadaan darurat pemborosan makanan, menyebabkan 

kerusakan tanah dan air, semakin parahnya emisi bahan perusak ozon, dan 

kekurangan sumber daya alam. Selain itu, pengaruh terhadap kesejahteraan 

manusia juga terkait dengan pemborosan pangan yang tidak tepat yang dilakukan 

para eksekutif. Masalah pemborosan pangan telah menjadi kekhawatiran dunia, 

mendorong berbagai negara untuk merencanakan perjanjian dan pedoman damai 

untuk mendukung pemerintahan yang dapat diandalkan. Di Indonesia, penerapan 

pedoman terkait terus berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga iklim dan kesejahteraan.(Hermanu, 2022). 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyatakan 

Sampah saat ini menjadi permasalahan lingkungan dan Tingginya volume sampah 

organik, terlebih dari sisa makanan keluarga dan restoran, memerlukan perhatian 

serius untuk membatasi dampak buruknya. Indonesia adalah negara pengirim 

sampah terbesar kedua di dunia setelah Arab Saudi dengan perkiraan pembuangan 

sampah sebesar 300 kg untuk setiap individu setiap tahunnya(Unit, Economist 

Intelligence, 2016).Studi Safitri dkk. (2018) memprediksikan kenaikan rata-rata 

1,42 kg sampah kota per orang per hari di tahun 2025. 

Data dari Economist Intelligence Unit (EIU) menunjukkan tren 

peningkatan fenomena food waste dari tahun ke tahun. Hal ini menjadi 

keprihatinan global, mengingat dampak negatifnya terhadap ketahanan pangan 

dan lingkungan. Indonesia menempati posisi kedua sebagai negara penghasil food 

waste terbanyak di dunia, setelah Arab Saudi, dengan estimasi 300 kg per kapita 

per tahun (data dari Kementerian Pertanian RI, 2019). Laporan dari FAO (Food 

and Agriculture Organization) juga menunjukkan bahwa sepertiga dari total 

produksi pangan global terbuang sia-sia setiap tahunnya. Sementara itu di Asia 

Tenggara, indonesia menduduki peringkat teratas di ASEAN dalam hal produksi 



sampah makanan. Sampah makanan merupakan sampah terbesar di Indonesia 

yaitu 28,3% pada tahun 2021. Sementara sampah makanan menjadi sampah 

terbesar di Indonesia tidak hanya pada tahun 2021 saja, namun juga pada tahun-

tahun sebelumnya(Zuhra dan Angkasari, 2023). 

Meningkatnya pemborosan makanan, terlepas dari apakah kita 

memahaminya, mempunyai dampak buruk terhadap iklim. Pemborosan makanan 

mengacu pada makanan berlebih yang tidak dimusnahkan dan dibuang. Saat ini, 

produksi limbah pangan terus meningkat sehingga memicu permasalahan ekologi 

yang serius. Dampak buruk dari pemborosan makanan tidak hanya dirasakan oleh 

iklim, namun juga oleh kesejahteraan manusia. Dampak pemborosan makanan 

terhadap iklim termasuk menyebabkan pencemaran tanah dan air. Pengumpulan 

sisa makanan di tempat pembuangan sampah yang mengalami pembusukan 

menghasilkan tatanan yang mengandung campuran berbahaya seperti polutan 

berbahaya, dan berpotensi merusak kualitas tanah dan air. Pencemaran ini dapat 

merusak sifat tanah dan air sehingga sulit dimanfaatkan untuk agribisnis atau 

sumber air minum (Leksono, dkk, 2020). 

Pencernaan manusia tidak mampu mencerna serat makanan, yang juga 

dikenal sebagai komponen makanan nabati yang tidak dapat dicerna. Semua 

polisakarida dan lignin yang melawan enzim pencernaan termasuk dalam definisi 

ini. Serat tidak larut seperti lignin, selulosa, dan hemiselulosa yang juga 

bermanfaat untuk kesehatan usus, memperlancar buang air besar, mencegah wasir, 

dan bermanfaat untuk mengontrol berat badan, serta serat larut air seperti pektin 

dan permen karet, bermanfaat untuk menurunkan kolesterol. Serat pangan dibagi 

menjadi dua kategori utama berdasarkan fungsinya pada tumbuhan(Amrullah, 

dkk, 2015). 

 Berbeda dengan protein, lemak, dan karbohidrat yang berperan sebagai 

sumber energi utama, serat makanan memiliki fungsi unik dalam mendukung 

kesehatan pencernaan dan berbagai aspek kesehatan lainnya. Meskipun serat 

merupakan komponen makanan yang sulit diserap dan memiliki nilai gizi yang 

dapat diabaikan, namun serat memiliki fungsi penting yang tidak dapat dipenuhi 

oleh zat lain(Amrullah, dkk 2015). 



 Komposisi dinding sel tanaman sumber mempengaruhi variasi jumlah 

serat dalam makanan. Berbagai komponen dinding sel tumbuhan dikategorikan 

sebagai serat pangan, antara lain selulosa, hemiselulosa, pektin, lignin, dan lendir. 

Ada dua jenis utama serat makanan: serat makanan larut, juga dikenal sebagai 

(soluble dietary fiber), dan serat makanan tidak larut, juga dikenal demikian 

(Insoluble). Kategori serat pangan larut meliputi pektin dan gom yang merupakan 

komponen sel makanan nabati. Banyak sayur dan buah yang mengandung serat 

jenis ini. Selulosa, hemiselulosa, dan lignin merupakan kelompok serat makanan 

tidak larut. Buah-buahan seperti buah naga, jeruk, jambu biji, manggis, apel, 

aneka pisang, pepaya, dan belimbing semuanya terdapat di Indonesia dan 

mengandung banyak serat. (Amrullah, dkk, 2015). 

 Delignifikasi merupakan suatu proses penghilangan partikel lignin dan 

subproses (perlakuan awal) yang terdapat pada sistem pulping yang dilakukan 

dengan cara melarutkan lignin yang ditentukan untuk mendapatkan hasil serat 

yang lebih banyak. Pada proses delignifikasi, lignin akan diubah melalui proses 

pemasakan menjadi partikel yang lebih kecil yang dapat diuraikan oleh NaOH. 

Semakin tinggi sentralisasi pengaturan pemasakan dan semakin lama waktu 

pemasakan, maka semakin banyak lignin yang terhidrolisis. Namun konvergensi 

pengaturan pemasakan yang terlalu tinggi dan waktu pemasakan yang terlalu lama 

akan menyebabkan selulosa terhidrolisis sehingga sifat tumbukan selanjutnya 

akan berkurang(Dewi, dkk., 2019). 

 Usaha degradasi lignin dapat dilakukan dengan oksidator peroksida 

perkhlorat untuk tumbuhan non kayu. Syauqi, dkk. (2022), menggunakan 

perklorat 1% pada limbah atau sampah dapur untuk didelignifikasi.Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian tentang pemanfaatan limbah 

padat makanan pada komponen serat untuk bahan baku tepung delignifikasi 

dengan menggunakan perlakuan pemberian hidrogen peroksida H2O2. 



1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini:  

1. Adakah pengaruh pemberian perlakuan hidrogen peroksida H2O2dan lama 

perendaman tehadap kadar airbahan baku tepung delignifikasi serat limbah 

padat makanan?  

2. Adakah terdapat perbedaan nilai kadar air bahan baku tepung antara 

kontrol dan perlakuan? 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui apakah pemberian perlakuan hidrogen peroksiaH2O2dan lama 

perendaman berpengaruhterhadap kadar air bahan bakutepung 

delignifikasidari serat limbah padat makanan. 

2. Mengetahui perbedaan nilai kadar air bahan bakutepung limbah padat 

makanan antara kontrol dan perlakuan pada tepung delignifikasi serat 

limbah makanan. 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah:  

1. Bagi Mahasiswa  

Dapat memberikan pengalaman juga dapat memberikan informasi 

tentangpemanfaatan limbah padat makanan menjadi bahan baku tepung 

melalui proses delignifikasi menggunakan hidrogen peroksida H2O2. Dan 

juga pengalaman riset tentang pengaruh pemberian perlakuan Hidrogen 

peroksida H2O2dan lama perendaman dapat terhadap kadar air dan 

perbedaan nilai kadar air bahan baku tepung delignifikasi serat limbah 

padat makanan. 

2. Bagi masyarakat  

Diharapkan dapat memberikan pandangan dan acuan pada masyarakat luas 

agarmengetahui dan bisasangat bijakterhadap manfaatlimbah padat 

makanan. 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan penelitian ini, beberapa hipotesis penelitian ini adalah:  



H: Pemberian perlakuan faktor konsentrasi dan lama perendamanhidrogen 

peroksida (H2O2) tidak ada pengaruh terhadap kadar air bahan baku tepung 

delignifikasi serat limbah padat makanan. 

H1:pemberianperlakuan faktor konsentrasi dan lama perendamanhydrogen 

peroxide(H2O2)terdapat pengaruh terhadap kadar air bahan baku tepung 

delignifikasi serat limbah padat makanan. 

1.6 Batasan 

Batasan masalah penelitian ini adalah :  

1. Bahan serat limbah padatsisa makanan untuk bahan baku tepung 

delignifikasi yang didapat bukan dari bekas makanan orang melainkan sisa 

bahan-bahan makanan. Limbah makanan yang digunakan diantaranya jenis 

sayur-sayuran seperti, daun bawang, selada air, sawi daging, cabai, ampas 

teh, bawang bombai, timun, dan seledri.  

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pemberian faktor konsentrasi larutan Hidrogen peroksida H2O2yaitu  

konsentrasi 0%, 0,25%, 0,5%, 0,75% dan 1% tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap kadar air sampel limbah makanan. Hal ini ditunjukan 

dengan hasil yang diperoleh P=0,131271. lebih dari taraf signifikan 

(P>0,05). 

2. Perbedaan nilai kadar air yang diperoleh dari faktor lama perendaman 

P=3,54 x 10-2dapat disimpulkan bahwa lama perendaman memiliki 

pengaruh nyata terhadap nilai kadar air limbah padat makanan.Dengan 

kadar air tertinggi yaitu 0,498gram dengan perlakuan L4.K1 (lama 

perendaman 6 jam dengan konsentrasi 0,25%), dan kadar air terendah 

yaitu 0,099gram dengan perlakuan L1.K2 (lama perendaman 0 jam dengan 

konsentrasi 0,5%) 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian ini adalah sebaiknya 

penelitian selanjutnya menggunakan sampel limbah makanan yang sudah 

dihaluskan (blender) karena sampel yang tidak dihaluskan diduga mempengaruhi 

ketidak konstanan kadar air, juga bisa di tingkatkan level dosis konsentrasi dari 

pemberian larutan hidrogen peroxida H2O2 sehingga pengaruh konsentrasi yang 

dihasilkan kemungkinan akan lebih signifikan atau bisa melanjutkan untuk 

melihat sifat fito kimia pada proses delignifikasi serat limbah padat makanan ini. 
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